INTISARI

Proses pembuatan dan penyusunan pola marker di PT Shafira Laras Persada
menggunakan sistem CAD (Computer Aided Design) dengan program OPTITEX,
namun dengan semakin canggihnya teknologi yang diciptakan sebagian besar
orang belum dapat memaksimalkan teknologi tersebut dengan baik dan benar.
Selama melakukan Praktik Kerja Lapangan di PT Shafira Laras Persada terdapat
masalah yang terkait dengan pembuatan dan penyusunan pola marker. Masalah
yang ditemukan yaitu rendahnya persentase efisiensi yang dihasilkan setelah
proses pembuatan dan penyusunan pola marker. Hal ini dapat merugikan
perusahaan, khususnya dalam penggunaan bahan baku dan produksi limbah yang
dihasilkan.

Penyebab rendahnya persentase efisiensi terhadap marker yang dihasilkan yaitu
peletakan pola pada marker yang kurang tepat, hal ini dapat dibuktikan dengan
adanya area-area kosong pada marker yang tidak dimanfaatkan, ini dikarenakan
kurangnya pemahaman tentang pentingnya efisiensi dalam penyusunan marker
sehingga mengakibatkan operator mengabaikan adanya area kosong tersebut untuk
tidak dimanfaatkan. Proses penyusunan marker hanya berdasar peletakan polanya
tidak menyulitkan untuk proses pemotongan.

Berdasarkan analisa dari penyebab tersebut, maka perlu adanya perubahan cara
dalam upaya meningkatkan efisiensi marker dan menjadikan marker tersebut
sebagai acuan dalam penyusunan marker. Upaya meningkatkan efisienisi pada
marker ini dapat membuktikan bahwa semakin baik efisiensi marker yang
dihasilkan, maka akan semakin hemat dalam penggunaan bahan baku untuk proses
produksi dan semakin berkurang pula produksi limbah berupa kain sisa yang
dihasilkan. Hal ini dapat dilakukan dengan merubah tata letak penyusunan pola
pada marker agar lebih efisien dengan cara memanfaatkan area kosong yang masih
dapat diletakan pola dan penempatan pola yang harus serapat mungkin,

Hasil dari perbaikan kemudian dilakukan perbandingan terhadap hasil yang
sebelumnya, diperoleh efisiensi marker yang lebih baik atau meningkat dari hasil
yang sebelumnya, yang awalnya sebesar 68,7% meningkat menjadi 74,8% atau
meningkat sebesar 8,89%. Peningkatan tersebut akan berpengaruh terhadap

kebutuhan kain yang akan digunakan pada saat proses produksi.



